
BABI 

PENDAHULUAN 

Pembangunan Nasional Indonesia bcrtujuan mewujudkan manusia 

Indonesia seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya yang adil, makmur, 

sejahtera, tertib dan damai bcrdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945. Untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera tersebut perlu 

peningkatan secara terus-menerus usaha-usaha di bidang pengobatan dan 

pclayanan kesehatan termasuk ketersediaan narkotika sebagai obat, di sarnping 

untuk pcngembangan ilmu pcngctahuan. 

Narkotika di dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 di dalam pasal I 

ayat {I} nya diterangkan : Narkotika adalah zat atau obat yang bemsal dari tanaman 

atau bukan tanaman baik sintetis maupun semi senletis yang dapat menyebabkan 

penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai 

menghil angkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedak:an 

ke dalam golongan-golongan scbagaimana terlampir dalam undang-undang ini atau 

yang kemudian ditetapkan dengan keputusan Menteri kesehatan. 

Meskipun narkotika sangat bcrmanfaat dan diperlukan untuk pengobatan dan 

pelayanan kesehatan, namun apabila disalahgunakan atau digunakan tidak sesuai 

dengan standar pengobatan, terlebih jika disertai dengan percdaran narkotika secara 

gclap akan menimbulkan akibat yang Narkotika di dalam Undang-Undang No. 35 
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Tahun 2009 di dalam pasal I ayat (I) nya diterangkan: 

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik 

sintetis maupun semi sentetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 

kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan 

dapat menimbul.kan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongan·golongan 

sebagaimana terlampir dalam undang·undang ini atau yang kcmudian ditetapkan 

dengan keputusan Menteri kcscbatan. sangat merugikan perorangan maupun 

masyarakat khususnya generasi muda, bahkan dapat menimbulkan bahaya yang lebih 

besar bagi kehidupan dan nilai-nilai budaya bangsa yang pada akhimya akan dapat 

mclemahkan ketahanan nasional. 

Peningkatan pcngendalian dan pcngawasan sebagai upaya mencegah dan 

memberantas penyalahgunaan dan perecla.ran gelap narkotika sangat dipcrlukan, 

karena kejahatan narkotika pada umumnya tidak dilakukan oleh perorangan secara 

bcrdiri sendiri, melainkan dilakukan sccara bcrsama-sama bahkan dilakukan oleb 

sendikat yang terorganisasi secara mantap, rapi dan sangat rahasia. 

Di samping itu, kajahatan narkotika yang bersifat transoasional dilakukan 

dengan menggunakan modul operandi dan teknologi canggih, termasuk 

pcngamanan hasil-hasil kejahatan narkotika. Perkembangan kualitas kejahatan 

narkotika tersebut sudah menjadi ancaman yang sangat serius bagi kchidupan umat 

manusia. 

Untuk Iebih meningkatkan pengendalian dan pengawasan serta 
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